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	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODI  yang dibebankan pada MK       
	

	
	CPL-2
	Menguasai konsep, teori, metodologi, dan prinsip-prinsip K3.

	
	CPL-3
	Mampu menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan program K3 berbasis bukti.

	
	CPL-4
	Mampu melakukan identifikasi, penilaian, dan pengendalian risiko bahaya fisik, kimia, biologis, ergonomi, dan psikososial di tempat kerja.

	
	CPL-9
	Mampu beradaptasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, isu-isu kontemporer, dan globalisasi, termasuk penggunaan teknologi digital dalam praktik K3.

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	CPMK1
	Mampu menguasai konsep, teori, dan prinsip dasar Ergonomi dalam konteks Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (CPL-2).

	
	CPMK2
	Mampu menganalisis dan menilai risiko bahaya ergonomi (postur, beban kerja, desain alat kerja) di tempat kerja menggunakan metode ilmiah (CPL-4, CPL-3).

	
	CPMK3
	Mampu merancang dan mengimplementasikan solusi intervensi ergonomi berbasis bukti untuk pengendalian risiko dan peningkatan produktivitas kerja (CPL-3, CPL-9).

	
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	

	
	Sub-CPMK 1
	Mampu menjelaskan konsep, ruang lingkup, dan sejarah perkembangan Ergonomi.

	
	Sub-CPMK 2
	Mampu mengidentifikasi dan menjelaskan faktor-faktor dalam sistem kerja (manusia, mesin, lingkungan) yang berhubungan dengan Ergonomi.

	
	Sub-CPMK 3
	Mampu menjelaskan dan menganalisis Ergonomi Fisiologis (energi, beban kerja, kelelahan).

	
	Sub-CPMK 4
	Mampu melakukan analisis postur kerja statis dan dinamis dengan metode yang relevan (CPL-4).

	
	Sub-CPMK 5
	Mampu melakukan penilaian beban kerja fisik dan mental secara sederhana (CPL-4).

	
	Sub-CPMK 6
	Mampu menganalisis dan merancang desain alat kerja, workspace, dan display yang ergonomis (CPL-3).

	
	Sub-CPMK 7
	Mampu menjelaskan konsep dan intervensi Ergonomi Kognitif dan Makroergonomi (CPL-2, CPL-3).

	
	Sub-CPMK 8
	Mampu merancang program intervensi untuk pengendalian risiko ergonomi (CPL-3).

	
	Korelasi CPMK terhadap Sub-CPMK
	

	
	
	
	Sub-CPMK1
	Sub-CPMK2
	Sub-CPMK3
	Sub-CPMK4
	Sub-CPMK5
	Sub-CPMK6
	Sub-CPMK7
	Sub-CPMK8

	CPMK1
	✔
	✔
	✔
	
	
	
	✔
	
	

	CPMK2
	
	
	✔
	✔
	✔
	
	
	
	

	CPMK3
	
	
	
	
	
	✔
	✔
	✔
	✔




	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah ini membahas konsep dasar, teori, dan prinsip-prinsip Ergonomi yang meliputi analisis sistem kerja, Ergonomi Fisiologis, Biomekanika, Ergonomi Kognitif, serta metode identifikasi, penilaian, dan pengendalian risiko ergonomi untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, dan produktif.

	Bahan Kajian: 


Materi Pembelajaran
	Ergonomi kerja; Analisis postur; Penilaian beban kerja; Desain alat kerja

Analisis postur, penilaian beban kerja, desain alat kerja

	Pustaka
	Utama:
	

	
	1. 

	
	Pendukung:
	

	
	1. 

	Dosen Pengampu
	Nilu Arwati, SKM., M.Kes
Apin.SKM., M.Kes  
 

	Modalitas dan Matakuliah prasyarat
	1. 

	Mg Ke-
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar 
(Sub-CPMK)
	Penilaian
	Bantuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran, 
Penugasan Mahasiswa,
 [ Estimasi Waktu]
	Materi Pembelajaran
[ Pustaka ]
	Bobot Penilaian (%)

	
	
	Indikator
	Kriteria & Teknik
	Luring (offline)
	Daring (online)
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	Sub-CPMK 1: Mampu menjelaskan konsep, ruang lingkup, dan sejarah Ergonomi.
	
	Ketepatan menjelaskan konsep dasar (K: C3, T: Non-Tes), 5%
	Ceramah, Diskusi Kelompok 

Tugas baca (TM: 10', BM: 20')
	
	Pengantar Ergonomi: Definisi, ruang lingkup (fisik, kognitif, organisasi), dan sejarah.
	5%

	2
	Sub-CPMK 2: Mampu mengidentifikasi dan menjelaskan faktor-faktor dalam sistem kerja.
	
	Kemampuan mengidentifikasi faktor sistem (K: C3, T: Non-Tes), 5%
	Ceramah, Studi Kasus 



Analisis kasus sederhana (PT: 60', BM: 60')

	
	Sistem Kerja (Man-Machine-Environment): Komponen dan interaksi sistem kerja (Manusia-Mesin-Lingkungan).
	5%

	3
	Sub-CPMK 3: Mampu menjelaskan dan menganalisis Ergonomi Fisiologis.
	
	Ketepatan menjelaskan konsep Fisiologis (K: C3, T: Non-Tes), 5%
	Ceramah, Diskusi 



Tugas baca (TM: 10', BM: 20')
	
	Ergonomi Fisiologis: Energi kerja, beban kerja fisik, kelelahan, dan recovery.
	5%

	4
	Sub-CPMK 4: Mampu melakukan analisis postur kerja statis.
	
	Ketepatan menerapkan metode analisis (K: C4, P3, T: Non-Tes/Lisan), 10%
	Ceramah, Praktikum Analisis Postur 



Latihan soal studi kasus REBA/RULA sederhana (PT: 60', BM: 60')



	
	Analisis Postur Kerja (Biomekanika): Postur kerja statis, risiko cedera muskuloskeletal (MSDs), Metode REBA/RULA (Teori & Langkah).
	10%

	5
	Sub-CPMK 4: Mampu melakukan analisis postur kerja dinamis.
	
	Kemampuan menganalisis lifting (K: C4, P3, T: Non-Tes/Lisan), 10%
	Ceramah, Praktikum Analisis Postur 



Studi kasus lifting sederhana (PT: 60', BM: 60')
	
	Metode Analisis Postur Kerja Lanjutan: OWAS, NIOSH Lifting Equation (Teori & Langkah).
	10%

	6
	Sub-CPMK 5: Mampu melakukan penilaian beban kerja fisik sederhana.
	
	Ketepatan pengukuran dan interpretasi (K: C4, P4, T: Praktikum/Laporan), 10%
	Praktikum Pengukuran, Studi Kasus 





Laporan praktikum pengukuran denyut nadi (PT: 120', BM: 120')
	
	Penilaian Beban Kerja Fisik: Metode subjektif (Rating of Perceived Exertion), metode fisiologis (denyut nadi) (Teori & Praktik).
	10%

	7
	Sub-CPMK 5: Mampu melakukan penilaian beban kerja mental sederhana.
	
	Ketepatan analisis kasus (K: C4, T: Non-Tes), 5%
	Ceramah, Diskusi, Studi Kasus 



Analisis kasus beban kerja mental (PT: 60', BM: 60')
	
	Penilaian Beban Kerja Mental: Faktor, dampak stres kerja, metode subjektif (NASA-TLX).
	5%

	8
	UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS)
	
	Pemahaman konsep dan analisis (K: C3–C5, T: Tes), 15%
	Tes Tertulis/Lisan


Persiapan UTS
	
	Cakupan Materi Mg 1-7
	15%

	9
	Sub-CPMK 6: Mampu menganalisis dan merancang desain alat kerja dan workspace.
	
	Kelengkapan dan kelayakan desain (K: C4, P4, T: Project), 5%
	Ceramah, Praktikum Analisis Postur 


Tugas desain workstation sederhana (PT: 120', BM: 120'

	
	Ergonomi Desain: Prinsip Antropometri, Desain Workstation (kursi, meja, area kerja), Desain Alat Kerja.
	5%

	10
	Sub-CPMK 6: Mampu menganalisis dan merancang desain display dan control.
	
	Ketepatan analisis desain (K: C4, T: Non-Tes), 5%
	Ceramah, Studi Kasus

Analisis kasus desain display (PT: 60', BM: 60') 
	
	Desain Display dan Control: Prinsip desain informasi, layout display, dan control yang ergonomis.
	5%

	11
	Sub-CPMK 7: Mampu menjelaskan konsep dan intervensi Ergonomi Kognitif.
	
	Pemahaman konsep kognitif (K: C4, T: Non-Tes), 5%
	Ceramah, Diskusi, Studi Kasus

Tugas baca (TM: 10', BM: 20')
	
	Ergonomi Kognitif: Kesalahan manusia (human error), pengambilan keputusan, human-computer interaction (HCI).
	5%

	12
	Sub-CPMK 7: Mampu menjelaskan konsep dan intervensi Makroergonomi.
	
	Ketepatan analisis kasus (K: C4, T: Non-Tes), 5%
	Ceramah, Studi Kasus

Analisis kasus makroergonomi (PT: 60', BM: 60')
	
	Makroergonomi: Konsep, pendekatan, desain organisasi kerja, peran dalam peningkatan budaya K3.
	5%

	13
	Sub-CPMK 8: Mampu merancang program intervensi ergonomi.
	
	Kelengkapan dan kelayakan program (K: C5, T: Project), 5%
	Ceramah, Diskusi, Project-based learning (PBL)


Tugas kelompok merancang program intervensi ergonomi (PT: 120', BM: 120')
	
	Pengendalian Risiko Ergonomi (Intervensi): Hierarki pengendalian, intervensi rekayasa, intervensi administratif, Program Ergonomi Komprehensif.
	5%

	14
	Sub-CPMK 8: Mampu menyajikan hasil rancangan program intervensi.
	
	Kualitas presentasi dan argumentasi (K: C5, P4, T: Project/Presentasi), 5%
	Presentasi Kelompok, Diskusi 


Penyempurnaan rancangan program (PT: 60', BM: 60')
	
	Presentasi & Diskusi Hasil Rancangan Program Intervensi Ergonomi (Kelompok).
	5%

	15
	Review materi, diskusi kasus komprehensif, dan persiapan UAS.
	
	Keaktifan dan pemahaman (K: C3, T: Non-Tes), 5%
	Studi Kasus, Diskusi Kelompok

Persiapan UAS
	
	Summary dan Studi Kasus Ergonomi Terpadu.
	5%

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)
	
	Kemampuan sintesis, evaluasi, dan perancangan solusi (K: C5–C6, T: Tes), 10%
	Tes Tertulis/Presentasi

Persiapan UAS
	
	Cakupan Materi Mg 9-15 (terutama Project Intervensi)
	10%




Rubrik Penilaian Tes Tertulis (UTS & UAS)
	Skor
	Kriteria (Level Kognitif C3-C6)
	Penjelasan Detail

	80 – 100
	Sangat Baik (A/A-)
	Jawaban komprehensif dan tepat. Mampu mensintesis (C5) dan mengevaluasi (C6) konsep Ergonomi untuk merumuskan solusi inovatif. Argumentasi didukung oleh teori dan prinsip yang kuat.

	70 – 79
	Baik (B+/B)
	Jawaban lengkap dan sebagian besar benar. Mampu menganalisis (C4) masalah ergonomi dan menerapkan (C3) metode dengan benar, meskipun ada sedikit kekurangan dalam kedalaman sintesis atau evaluasi.

	60 – 69
	Cukup (C+/C)
	Jawaban memahami konsep dasar, tetapi ada beberapa kesalahan dalam penerapan metode atau analisis. Mampu menjelaskan tetapi kurang mampu menganalisis secara mendalam.

	< 60
	Kurang (D/E)
	Jawaban tidak lengkap atau salah konsep. Gagal dalam menerapkan metode perhitungan dasar dan tidak mampu menganalisis masalah secara benar.



Rubrik Penilaian Praktikum dan Analisis Kasus (Non-Tes)
	Dimensi Penilaian
	Sangat Baik (80–100)
	Baik (70–79)
	Cukup (60–69)
	Kurang (< 60)

	1. Akurasi Data/Perhitungan (C4, P3)
	Perhitungan/skoring 100% akurat. Data observasi/pengukuran valid dan lengkap.
	Perhitungan/skoring 90% akurat. Data observasi/pengukuran valid, namun ada sedikit ketidaklengkapan.
	Perhitungan/skoring 70-89% akurat. Terdapat beberapa kesalahan dalam pengaplikasian rumus atau pengukuran.
	Akurasi di bawah 70% atau gagal menerapkan prosedur pengukuran/perhitungan yang diminta.

	2. Analisis & Interpretasi (C4)
	Interpretasi hasil tajam dan logis. Mampu menghubungkan hasil dengan teori Ergonomi (misalnya, dampak %CVL atau LI terhadap cedera).
	Interpretasi hasil benar, namun kurang mendalam dalam menghubungkan ke teori atau implikasi K3.
	Interpretasi hasil benar secara umum, tetapi ada ketidaksesuaian antara hasil dan kesimpulan yang ditarik.
	Gagal menginterpretasikan hasil atau kesimpulan yang ditarik bertentangan dengan data.

	3. Rekomendasi/Solusi (C5)
	Rekomendasi intervensi spesifik, relevan, dan sesuai hierarki pengendalian Ergonomi. Menunjukkan solusi engineering yang inovatif.
	Rekomendasi intervensi relevan, tetapi lebih fokus pada solusi administratif/kontrol daripada engineering.
	Rekomendasi intervensi umum dan kurang spesifik terhadap masalah yang dianalisis.
	Tidak ada rekomendasi intervensi atau rekomendasi tidak relevan dengan temuan.



Rubrik Penilaian Projek (Desain & Intervensi)
	Dimensi Penilaian
	Sangat Baik (80–100)
	Baik (70–79)
	Cukup (60–69)
	Kurang (< 60)

	1. Keterlibatan Antropometri & Prinsip Ergonomi (C4)
	Penerapan 95-100% prinsip desain (antropometri, biomekanika) tepat dan terintegrasi dalam semua aspek desain/program.
	Penerapan prinsip desain sebagian besar tepat, namun ada beberapa elemen minor yang kurang optimal secara ergonomis.
	Penerapan prinsip Ergonomi hanya sebatas aspek dasar (misalnya, hanya ketinggian meja) dan kurang memperhatikan aspek detail.
	Gagal menerapkan prinsip Ergonomi dasar; desain tidak aman atau tidak nyaman.

	2. Struktur dan Kelengkapan Program (C5)
	Rancangan program komprehensif dan sistematis (Target, Indikator, Jadwal, Anggaran, Evaluasi). Semua komponen tercakup dengan detail.
	Rancangan program lengkap, namun beberapa komponen (misalnya, evaluasi/anggaran) kurang detail.
	Rancangan program hanya mencakup poin-poin utama, kurang memiliki kedalaman atau detail implementasi.
	Program tidak terstruktur, tidak jelas, dan komponen inti hilang.

	3. Inovasi dan Kelayakan Implementasi (C6)
	Solusi inovatif dan realistis untuk diimplementasikan, mempertimbangkan keterbatasan sumber daya (macroergonomics).
	Solusi realistis dan layak, namun kurang menunjukkan elemen inovasi atau perbaikan signifikan dari solusi yang sudah ada.
	Solusi terlalu idealis atau, sebaliknya, terlalu sederhana dan tidak mengatasi akar masalah secara tuntas.
	Solusi tidak layak atau tidak relevan dengan konteks industri/tempat kerja.



Catatan :   
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.
3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.
6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.
7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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